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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem pengendalian internal (SPI) yang baik dapat mempengaruhi 

.kualitas laporan keuangan, sehingga laporan keuangan dapat terhindar dari salah 

saji material. SPI dikatakan efektif bila idapat imenyampaikan ikeyakinan iguna 

itercapainya iefektivitas idan iefisiensi ipencapaian itujuan ientitas, ikeandalan ilaporan 

ikeuangan, ikeamanan iaset iNegara iserta ikepatuhan iterhadap iperaturan iperundang-

undangan iyang iberlaku i(BPK, i2015). 

SPI sangat diperlukan dalam proses pengelolaan keuangan di 

pemerintahan maupun swasta. SPI iadalah iproses iberkelanjutan iyang idirancang 

iorganisasi iguna imencapai itujuan iyang idilaksanakan ioleh ipimpinan idan ipegawai. 

iSPI iterdiri iatas ilima ikomponen iyaitu, ilingkungan ipengendalian, ipenaksiran irisiko, 

iaktivitas ipengendalian, iinformasi idan ikomunikasi, idan ipemantauan. iSalah isatu 

ipengendalian iinternal iyang ibaik iadalah itidak iada iseorang ipun iyang idiperbolehkan 

imemegang ikekuasaan ipenuh idan ibertanggung ijawab ipenuh idalam ipelaksanaan 

ikegiatan idari iawal isampai iakhir. 

Indonesia sebagai negara berkembang dengan tingkat kesejahteraan yang 

tergolong rendah merupakan salah satu yang menjadi penyebab pendidikan masih 

sulit untuk didapatkan oleh anak-anak di Indonesia. Mahalnya biaya pendidikan 

dan faktor ekonomi juga menjadi penyebab anak-anak Indonesia yang belum 

mendapatkan pendidikan. Pemerintah imenyadari ihal itersebut idan imembentuk 

iprogram iWajib iBelajar iSembilan iTahun iguna iterwujudnya ipemerataan ipendidikan 

idan imencerdaskan ikehidupan ibangsa. I 

Salah satu program yang dibuat pemerintah yaitu program pendanaan. 

Sebagaimana telah disebutkan dalam UU iNo i20 iTahun i2003 iPasal i34 iayat i(2) 

ibahwa iPemerintah idan iPemerintah iDaerah imenjamin iterselenggaranya iwajib 

ibelajar iminimal ipada ijenjang ipendidikan idasar itanpa imemungut ibiaya. Program 

pendanaan tersebut adalah Dana BOS yaitu Dana iBantuan iOperasional iSekolah. 

iProgram iDana iBOS iyaitu isebuah ikegiatan iuntuk imewujudkan ikebijakan idalam 

ipemerataan ipendidikan. Bantuan iiOperasional iiSekolah ii(BOS) iiadalah iiprogram 
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iipemerintah iipusat iiuntuk iipenyediaan iipendanaan iibiaya iioperasi iinon iipersonalia iibagi 

iisatuan iipendidikan iidasar iidan iimenengah iisebagai iipelaksanaan iiprogram iiwajib 

iibelajar ii9 iitahun. iiProgram iiBOS iimemiliki iitujuan iiuntuk iimeringankan iibeban 

iimasyarakat iiterhadap iibiaya iipendidikan iidalam iirangka iiwajib iibelajar ii9 iitahun iiyang 

iibermutu. 

Penggunaan idana iBOS idi isekolah iharus ididasari ihasil irapat ikesepakatan idan 

ikeputusan iyang idibuat ioleh iTim iBOS iSekolah iyaitu, iDewan iGuru, idan iKomite 

iSekolah. iHasil idari irapat ikesepakatan itersebut iharus idibuat idalam ibentuk iberita 

iacara isecara itertulis idan iditandatangani ioleh ipeserta irapat. iDalam ipenggunaan idana 

iBOS, maka dilakukan pencairan dana BOS terlebih dahulu dari rekening sekolah 

dan harus ditandatangani oleh dua orang yaitu bendahara, dan kepala sekolah. 

Pencairan dana BOS harus dilampirkan dengan daftar kebutuhan kegiatan 

sekolah. Begitupun ijuga idengan ipengeluaran ikas iBOS iharus iditandatangani ioleh 

idua iorang iyaitu ibendahara, idan ikepala isekolah. iBendahara isebagai ipihak 

iadministrasi ipelaporan idan ikepala isekolah isebagai ipenanggung ijawab.  

Pengelolaan dana BOS selama ini dalam kendali kepala sekolah, dan 

peranan warga sekolah sangat minim, bahkan tanpa keterlibatan warga sekolah 

sama sekali dalam memonitor dana BOS tersebut, contohnya iperanan iorangtua 

imurid, ikomite isekolah, iguru, idan imasyarakat isekitar isekolah iyang iharusnya iturut 

iserta imengawasi itransparansi idari ipihak isekolah iuntuk ikontribusi ianggaran idana 

iBOS iuntuk imasing-masing isiswa. iHal itersebut idisebabkan iperan iwarga isekolah 

iyang ihanya idibatasi idalam iurusan ipembayaran iuang isekolah. 

Sistem Pengendalian Internal diperlukan dalam pelaksanaan dana BOS 

dikarenakan dana yang diberikan kepada sekolah yang ada di Indonesia sangat 

penting untuk dikelola dengan baik yang disesuaikan dengan petunjuk teknis yang 

pemerintah buat sebagai pedoman sekolah demi tercapainya pelaksanaan dana 

BOS yang efektif dan efisien dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang ada 

di Indonesia. Pengendalian Internal juga dibutuhkan untuk mendeteksi adanya 

pihak-pihak tidak bertanggung jawab yang melakukan kecurangan atau 

penyelewengan. 

Pengendalian iInternal ikeuangan isekolah idapat idilakukan idengan idengan 

icara, ipemisahan itugas, iperencanaan, ipembukuan isetiap itransaksi, ipelaporan idan 
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ipengawasan. Pengendalian Internal juga berfungsi untuk mengevaluasi sistem 

pengeluaran kas yang dilakukan oleh pengelola dana BOS. Prosedur penerimaan 

dan pengeluaran kas harus jelas karena berkaitan dengan pengendalian internal 

yang harus dipertanggung jawabkan. Penerimaan dana BOS wajib dimasukkan ke 

dalam rekening sekolah melalui bank yang ditunjuk oleh Kementerian Pendidikan 

yang sebelumnya dibuat perjanjian (Pakta integritas) mengenai tanggung jawab 

kepala sekolah dalam penggunaan dana BOS. 

Penerapan ipengendalian iinternal iyang ibaik idi isekolah, iakan iberdampak ipada 

ipengelolaan ikeuangan isekolah iyang iefektif idan iefisien. iDan iakan iberpengaruh 

iterhadap ikualitas ilayanan ipendidikan. Jika tidak ada pengendalian internal, maka 

akan berdampak negatif terhadap sekolah, seperti kehilangan aset, kekeliruan 

idalam ipengambilan ikeputusan, iinefisiensi ibiaya, iterhentinya ikegiatan isekolah 

imaupun iterkena isanksi. 

Peraturan iMenteri iPendidikan iDan iKebudayaan iNomor i1 iTahun i2018 

iTentang iPetunjuk iTeknis iBantuan iOperasional iSekolah iBab iII imengenai istruktur 

ikeanggotaan itim iBOS imenjelaskan bahwa susunan keanggotaan terdiri iatas ikepala 

isekolah, ibendahara, ikomite isekolah, idan ipenanggung ijawab ipendataan. Bapak 

Ichwan Effendi (2019) mengatakan bahwa sebelum adanya penunjukkan 

bendahara, hanya kepala sekolah yang mengelola dana BOS.  

 

„Sebelum adanya penunjukkan bendahara, hanya Kepala Sekolah yang mengelola dana 

BOS, kemudian kepala sekolah menunjuk salah satu guru sebagai bendahara sekolah. 

Tugas guru yang merangkap tersebut menjadi kendala sehingga sering terjadi 

keterlambatan pelaporan penggunaan dana BOS ke Kemendikbud‟ (Manuskrip IK, 

wawancara I, Februari 2019) 

 

 

 Permasalahan tersebut membuat pihak yayasan mengeluarkan peraturan 

dimana guru tidak diperkenankan lagi merangkap jabatan yang berkaitan dengan 

keuangan sekolah. Atas peraturan tersebut pihak sekolah mengusulkan 

pembentukan tenaga bendahara dan juru buku sekolah khusus ke pihak yayasan. 

SD Kartini memiliki rekening penampungan dikarenakan dalam pencairan dana 

BOS dari Pemerintah memiliki jangka waktu dalam rekening bank sekolah. 
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Tabel 1. Penyaluran Dana BOS SD Kartini  

PERIODE 
TAHUN 

2015 2016 2017 2018 

Januari - Juni 

  

60.800.000  

  

62.600.000  

  

63.200.000  

  

61.600.000  

Juli - Desember 

  

60.400.000  

  

61.800.000  

  

62.800.000  

  

62.800.000  

Sumber : Laporan Dana BOS SD Kartini 

 

Sekolah wajib mengembalikan kelebihan dana ke pusat. Dana BOS yang 

telah dicairkan dari rekening sekolah 25% disetorkan ke yayasan untuk 

menunjang kekurangan APBS SD Kartini, sisanya dikelola untuk kegiatan 

ekstrakulikuler/luar sekolah dan pembelian sarana sekolah.  

Karena diperlukan sistem pengendalian internal dalam pelaksanaan dana 

BOS, Yayasan Pendidikan Kartini Nusantara mengeluarkan surat edaran ke 

seluruh sekolah yang berada dibawah naungan nya tentang tertib administrasi 

keuangan sekolah untuk menghindari penyalahgunaan keuangan sekolah sebagai 

berikut, pembatasan maksimal pengeluaran uang kas baik dana BOS maupun 

uang kas sekolah untuk Kepala iSekolah iSD iKartini isebesar iRp. i1.000.000,- i( isatu 

ijuta irupiah i) iper ikegiatan isekolah, pembatasan maksimal pengeluaran kas sekolah 

untuk Bendahara Sekolah iSD iKartini isebesar iRp. i100.000,- i( iseratus iribu irupiah i) 

iper ikegiatan isekolah. Sanksi atau hukuman bagi yang melanggar berupa teguran 

surat peringatan sampai dengan pemecatan dan pelaporan ke pihak berwajib. 

Kemudian dibentuk pula sebuah tim pengawasan internal atau internal control 

guna memeriksa setiap transaksi penerimaan dan pengeluaran dana BOS sampai 

dengan pelaporannya. Untuk pengawasan eskternal pengeluaran dana BOS maka 

diharuskan mempublikasikannya di majalah dinding sekolah agar komite sekolah 

dan orangtua siswa mengetahui penggunaan dana BOS tersebut, didukung pula 

pemeriksaan oleh akuntan publik yang ditunjuk oleh Yayasan. Selain itu, sekolah 

juga membentuk pemisahan tugas antara bendahara dan juru buku untuk 

menghindari adanya rangkap jabatan. Mengingat ipentingnya imengelola iDana 

iBantuan iOperasional iSekolah i(BOS) iyang itransparan idan iakuntabel, maka 

diperlukan pengendalian internal yang baik dan ketat dimana setiap pengeluaran 
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penggunaan dana BOS harus di validasi oleh pihak yayasan setelah Kepala 

Sekolah dan Bendahara memberikan pengajuan pengeluaran penggunaan dana 

BOS.  

Penelitian iyang iidilakukan iioleh iiSri iiRahayu, iidkk ii(2018) iidengan iijudul 

iipenelitian iiadalah iiPraktik iiSistem iiPengendalian iiInternal iiPengelolaan iiKeuangan 

iiSekolah iipada iiSD iidan iiSMP iinegeri iidi iikota iiJambi. iPenelitian iiini iimengarah iikepada 

iibagaimana iipraktik iilima iikomponen iipengendalian iiinternal iidalam iipengelolaan 

iikeuangan iisekolah iidi iikota iiJambi. iDengan imenggunakan imetode iipengumpulan 

iidata iimelalui iiwawancara, iikuesioner, iidan iifocus iigroup iidiscussion. iiHasil iidari 

iipenelitiannya iiadalah iipraktik iipengendalian iiinternal iipengelolaan iikeuangan iisekolah 

iidi iikota iiJambi iitelah iiteratur. iiPraktik iitertinggi iipada iiunsur iilingkungan iipengendalian, 

iisedangkan iipraktik iiterendah iipada iiunsur iipemantauan. iiHal iiyang iimenjadikan iiSPI 

iibelum iioptimal iidipraktikkan iikarena iiterbatasnya iisumber iidaya iimanusia, 

iiterbatasnya iiauditor iiinternal iidan iipengawas iipengelolaan iikeuangan iisekolah iidan 

iibelum iitertib iidokumentasi iipenerapan iiSPI. ii 

Penelitian sebelumnya idilakukan ioleh iIsmi iSolikhatun ii(2016) iidengan ihasil 

ipenelitian iiproses iikelola iidana iiBOS iidi iiSMK iiNegeri ii1 iiYogyakarta iiberdasarkan 

iiprinsip iiswakelola iidan iipartisipatif iidilaksanakan iisecara iibaik iidengan iinilai 

iikecenderungan iibaik ii70%, iiprinsip iitransparan iidilaksanakan iisecara iicukup iibaik 

iidengan iinilai iikecenderungan iicukup iibaik ii78% iidan iisekolah iitelah iimenyebarluaskan 

iiinformasi iipenerimaan iiBOS iikepada iiwarga iisekolah, iiprinsip iiakuntabel 

iidilaksanakan iisecara iibaik iidengan iinilai iikecenderungan iibaik ii96%, iiprinsip 

iidemokratis iidilaksanakan iisecara iibaik iidengan iinilai iikecenderungan iibaik ii74%, 

iiprinsip iiefektif iidan iiefisien iidilaksanakan iisecara iibaik iidengan iinilai iikecenderungan 

iibaik ii63%, iiprinsip iitertib iiadministrasi iidan iipelaporan iidilaksanakan iisecara iibaik 

iidengan iinilai iikecenderungan iibaik ii100% iidan iisekolah iitelah iimelakukan iipelaporan, 

iiprinsip iisaling iipercaya iidilaksanakan iisecara iibaik iidengan iinilai iikecenderungan iibaik 

ii89%. 

Penelitian ini iimencoba iimenganalisis iiapakah iisistem iipengendalian iiinternal 

iiatas iipelaksanaan iidana iiBOS iipada iisekolah iidasar iiKartini iisudah iiberjalan iisesuai 

iidengan iipedoman iibuku iipanduan iiBOS iidengan iipencatatan iiadministrasi iiakuntansi 

iiyang iitertata iirapi iidan iidilaporkan iiserta iidilakukan iipengawasan iiterhadap iipenyaluran 
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iidana iiBOS. iiHasil iiyang iidiharapkan iidari iipenelitian iiini iiadalah iiuntuk iimengetahui 

iisistem iipengendalian iiinternal iiatas iipelaksanaan iidana iiBOS iipada iiSekolah iiDasar 

iiKartini. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Program dana iBOS iyang idibuat ioleh ipemerintah iuntuk imencapai ikualitas 

ipendidikan idi iIndonesia imenjadi ilebih ibaik iharus idilaksanakan idengan ipengelolaan 

ikeuangan iyang ibaik. Penelitian ini berfokus pada sistem pengendalian internal 

pada Sekolah Dasar Kartini terkait dengan penerimaan dan penggunaan dana 

BOS. Peneliti akan memperoleh informasi dari informan yang ada di Sekolah 

iDasar iKartini iyaitu iKepala iSekolah, iBendahara, iGuru idan iWali iMurid. 

 

1.3 Rumusan Penelitian 

Berdasarkan ilatar ibelakang ipenelitian, idapat idisimpulkan bahwa 

perumusan masalah penelitian iini iadalah ibagaimana ipenerapan isistem 

ipengendalian iinternal iatas ipelaksanaan idana iBOS ipada iSekolah iDasar iKartini? 

 

1.4 Tujuan iPenelitian i 

Berdasarkan iperumusan imasalah idiatas, ipenelitian iini imemiliki itujuan 

iuntuk imemberikan ibukti imengenai iapakah ipengendalian iinternal iatas ipelaksanaan 

idana iBOS ipada iSekolah iDasar iKartini isudah ibaik iatau ibelum. 

 

1.5 Manfaat iPenelitian 

Manfaat iyang idiharapkan idengan iadanya ipenelitian iini iadalah isebagai 

iberikut: 

a. Manfaat iTeoritis. I 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberikan itambahan iinformasi idan 

iwawasan iserta ikhasanah ikepustakaan iterkait idengan isistem 

ipengendalian iintern iatas ipelaksanaan idana IBOS, khususnya idi 

iFakultas iEkonomi idan iBisnis iUniversitas iPembangunan iNasional 

iVeteran iJakarta. 
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b. Manfaat Praktis  

Bagi ipeneliti, ipenelitian iini imenjadi isebuah imedia iuntuk imenerapkan 

iilmu iyang idiperoleh idiperkuliahan idengan ifakta iyang iada idi 

ilapangan idalam irangka imemecahkan imasalah isecara iilmiah 
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